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ABSTRAK
Septiana, Dinda. 2023. Pemerolehan Bahasa Anak Speech Delay Usia 3—5 Tahun di
Physio Care Klinik Fisioterapi Dwi Jati Savitri Prabumulih, Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (I) Dr. H. Haryadi, M.Pd., (II) Drs. H. Mustofa, M.Pd.

Kata kunci: pemerolehan bahasa, fonetik, & ketidaklancaran berujar.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemerolehan bahasa yang terdapat pada
anak yang memiliki keterlambatan berbicara. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yakni berusaha mendeskripsikan data yang berupa kata-kata.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menyimak, mendengar, dan catat.
Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti ini dijabarkan ke dalam tiga
tahapan, yaitu meninjau langsung ke tempat, wawancara, dan menganalisis data-
data. Hasil penelitian ini ditemukan fonetik dan ketidaklancaran berujar pada anak
yang berusia 3—5 tahun di Physio Care Klinik Fiosetrapi Dwi Jati Savitri Prabumulih.
Disimpulkan bahwa anak-anak tersebut termasuk ke dalam kajian fonetik karena
ketidaklancaran berujar.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipersembahkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan ridha-Nya sehingga penulisan skripsi yang berjudul,
“Pemerolehan Bahasa Anak Speech Delay Usia 3—5 Tahun di Physio Care Klinik Dwi
Jati Savitri Prabumulih” selesai sesuai dengan waktunya.

Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Program
Sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih kepada
Dr. H. Haryadi, M.Pd., Pembimbing I dan Drs. H. Mustofa, M.Pd., Pembimbing Il yang
selalu sabar dalam memberikan waktu, pemikiran, motivasi, dan dukungan dalam
menyelesaikan skripsi ini serta dukungan dari berbagai pihak lainnya.

Ucapan terima kasih juga kepada Dekan Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang Dr. Rusdy AS, M.Pd. Ketua
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Dra. Mulyati, M.Pd., dan seluruh dosen
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia beserta karyawan yang
telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini.

Teristimewa ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Ayahnda S.
Parido Candra, SKM., dan Ibunda Setia Ningsih yang selalu mendoakan, memberikan
kasih sayang, pengorbanan, dukungan dan materil untuk selalu berjuang demi
menggapai masa depan yang lebih baik.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banya
kekurangan. Oleh karena itu, penulis menerima segala kritik dan saran yang
diberikan oleh pembaca demi kebaikan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan menjadi salah satu bahan refrensi untuk

peneliti selanjutnya

Palembang, April 2023

Penulis

vii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ootvtiesusesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss i
HALAMAN PERSETUJUAN ...ocioiimmmsmmsssssmsssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss ii
HALAMAN PENGESAHAN ....cooimmmmsssmsmsmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss iii
LEMBAR PERTANGGUNGJAWABAN ....cocommmmmmmsmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....coonmmmmmmmsmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss %
ABSTRAK ..o sssssssssssssssssssssssssasasasssssssssssss s sssssssssssssssssssssssssssasasas vi
KATA PENGANTAR ...ooiisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssasassssssssssssssssssssssssssssssnss vii
DAFTAR IST aeeittsismssssssssssssssssssssssssssss s s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssesssssssssnns viii
DAFTAR LAMPIRAN ....cooiiimsssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssassssssssssssssssssssssssssssssssnns X
BAB I PENDAHULUAN ....cuiiiiiiiiiniinnerceessissssssssseesssssssssssssssssssessssssssssssnnnns 1
A, Latar BelaKang ... sssans 1
B. Rumusan Masalah ... sesssssesssssesees 5
C. Tujuan Penelitian ....iinsssesssssessssssesssssssessssessssssessssssssssssssssssssssnns 5
D. Manfaat Penelitian ... sessessessessesssssesssssesssssesees 5
E. Definisi IStIah ...t ssnas 5
BAB Il KAJIAN PUSTAKA .....cooiirmmssssssssssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss 7
0] 4T (o= ST 7
B. Fonetik dalam Gambaran UmMUIM .........oennenenensenessenesssesssssesssssesssssssssees 8
C. Ketidaklancaran Berujar yang Terkait dengan Kajian Fonetik........cccvueue.. 9
BAB IIl METODE PENELITIAN.....cccosnmmmmmsmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnns 11
A, Metode Penelitian ... sess s sessssessssesens 11
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian.......cneccncscsncccceseeeese e 11
1. Pendekatan Penelitian .......nenenesescsesesessesseesessessesssssessessesssssesssssenns 11
0 =) 0§ ES30 =5 1<) B = ) PR 12
LOKAST PENEITIAN ..ottt ss s sesenans 12
D. Kehadiran Penelitian ... sesseesesssssesssssesssssesssssssees 13
SUMDET DALA..cceieceieeeeeseeee et s s ss bbb ne s s 13

viii



I U0 001 013l 30 1 6 1<) 13

2. SUMDET SERUNAET ...ttt e s se s s e sssrs s s sesra s s srns 14

F. Teknik Pengumpulan Data.......cumisssssessssssssssssssssssssssssses 14

G. TeKNiK PErekam SUATA .o sesrssesssesesesessessssssssesssssssssssssessssssssssssessanens 14

H. TeKRNikK ANAliSIiS DA ..cciiesiirieriiisrsressse s sessessss s sesssssssssssssesssssssssessssssessssssenssssssnees 14
BAB IV HASIL PENELITIAN ..oicccettisssssssssssssssssssssasssssssssssssssasssssassssssssssnssssasssssassssassssanss 15
LN & = 1S3 1 0 3 0 1<) L =V o W 15

B, TemMUAN Penelitian. et sesessesessesesessssessssssesssssssssssssesssssssssesssssssnns 16
BAB V PEMBAHASAN ...cotvciissssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnssssssasssssssssnsssns snsssssasssans 21
N U0 Y s U= o 1 < T 21

B. Keterkaitan Kajian Fonetik dalam Ketidaklancaran Berujar Anak ........... 21
BAB VI PENUTUP....ciiicstiisssssssssissssssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssassssssssssnssssasssssnssssassssanss 23
A, SIMPULAN e 23

5 JN Y- ) > o 23
DAFTAR PUSTAKA ...ooticesvtrssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssasssssssssns snsssssasssans 24
LAMPIRAN ....cotiiiiiiisiisssssssesssssssassnssssssssssmsssssssasssssssssssssnsssssssssssssssnsssssnssssnssssasssssnssssnnsssannss 26



© © N o g k~ w DN E

e R N N e e =
o 00N W N B O

DAFTAR LAMPIRAN

Proposal Penelitian

Usul Judul Skripsi

SK Pembimbing Skripsi

Kartu Bimbingan Proposal Skripsi

Undangan Seminar Proposal

Lembar Persetujuan Perbaikan Proposal Skripsi
Daftar Hadir Mahasiswa

Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi

Surat Permohonan Riset

. Surat Keterangan Riset

. Foto Kegiatan Penelitian

. Laporan Kemajuan Bimbingan
. Surat Persetujuan Skripsi

. Sertifikat Toefl

. Sertifikat Hafalan

. Riwayat Hidup



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerolehan bahasa merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia.
Seperti yang kita ketahui bahwa bahasa merupakan alat lomunikasi dan interaksi
sosial yang harus mampu dikuasi oleh seseorang sejak dini. Menurut Yusri (2006:1),
bahasa mempunyai peran penting di dalam kehidupan terkhususnya manusia,
karena pada dasarnya manusia tidak mampu hidup sendirian dan akan selalu
berinteraksi dengan sesamanya. Penguasaan bahasa sejak dini akan menjadi suatu
penunjang kualitas hidup manusia tersebut. Kajian pemerolehan bahasa menjadi
sarana komunikasi utama untuk kehidupan manusia di dunia ini yang berbentuk
baik dalam lisan, tulisan maupun simbol-simbol tertentu. Manusia tanpa bahasa
tidak akan dapat berkomunikasi karena manusia merupakan makhluk sosial yang
harus berinteraksi dengan manusia lain yang dalam artiannya adalah interaksi
berkomukasi. Pemerolehan bahasa merupakan proses yang ada didalam bawah
sadar ataupun proses mental yang mengarahkan pada kemampuan kompetensi
berbahasa dan penguasaan tata bahasanya Richard (2002:284). Kajiannya pun yang
terhadap pemerolehan bahasa pada hakikatnya memiliki dua aspek, yaitu (1)
bahasa apa yang akan diperoleh oleh anak dan (2) bagaimana anak tersebut dapat
memperoleh bahasa Taylor (2003:151) dalam Subyantoro (2020). Tentunya bahasa
yang dapat diperoleh adalah berupa bahasa ibu dan anak.

Pemerolehan ini memiliki istilah (acquistion) yang bearti proses penguasaan
bahasanya yang dilakukan pada anak secara alami atau natural ketika ia waktu
belajar pada bahasa ibunya. Adapun istilah yang berbeda lagi dengan pembelajaran
(learning) yang mana artinya merupakan proses yang dilakukan dalam ajaran atau
tataran secara formal seperti contoh belajar dikelas yang diajar oleh guru. Maka dari
itu proses anak dalam belajar menguasai sebuah bahasa ibunya adalah
pemerolehan, sedangkan jika dari proses orang (umumnya dewasa) yang belajar
pada kelas adalah pembelajaran Dardjowidjojo (2010:242). Mengenai hal ini Meilan
(2014:24-27), menyatakan juga bahwa pemerolehan bahasa dapat dibedakan dari

bagaimana pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa sendiri berkaitan mengenai



proses-proses yang terjadi pada waktu seorang anak tersebut mempelajari bahasa
kedua nya, setelah ia mampu memperoleh bahasa pertamanya. Terkait mengenai
pemerolehan bahasa tersebut Chaer (2015:17), bahwa yang menyatakan
pemerolehan bahasa adalah proses yang berlangsung di dalam otak khususnya
seorang anak-anak yang mana ketika ia memperoleh bahasa pertamanya atau
bahasa ibunya. Manusia hanya dapat memproduksi ujaran saja apabila ia
mengetahui aturan-aturan yang ada maka harus mengikuti yang ia peroleh sejak
kecil. Sedangkan jika pemerolehan bahasa pada umur dewasa akan memunculkan
wujud bahasa yang berbeda daripada pemerolehan bahasa sejak anak masi kecil
yang mana berkaitan erat dengan struktur serta organisaasi otak manusia.

Pemerolehan bahasa merupakan suatu proses perkembangan bahasa pada
manusia. Karena lazimnya pemerolehan bahasa pertama berkaitan dengan
bagaimana perkembangan bahasa anak tersebut dan ketika pemerolehan bahasa
kedua bertumpu pada bagaimana perkembangan bahasa orang dewasa. Dimaksud
dengan perkembangan bahasa pada anak adalah bagaimana pemerolehan bahasa
ibu oleh anak-anak. Tetapi, ada pula terkadang pandangan lain mengatakan bahwa
ada dua proses yang terkait dalam pemerolehan bahasa khususnya dalam kalangan
anak-anak yaitu pembelajaran bahasa dan pemerolehan bahasa.

Ada dua faktor utama yang sering dikaitkan dengan cara pemerolehan
bahasa adalah faktor nurture dan faktor nature. Namun, ada pula pengkaji bahasa
dan linguistik tidak menolak kepentingan tentang pengaruh terhadap faktor-faktor
seperti lingkungan dan biologi. Belajar bahasa merupakan proses bagaimana
pembentukan hal kebiasaan yang dihasilkan input kebiasan itu sendiri sebagai
penguatan positif dari penguatan negatif kesalahan dan penguatan positif
kebenaran. Karena anak kecil bagaikan sebuah kertas putih kosong yang dapat terisi
kertas tersebut jika ada goresan atau apapun itu sama halnya dengan isinya
dipengaruhi oleh kebiasaan atau tiruan lingkungan sekitarnya. Maka dari itu
terkadang kesalahan kerap dipandang sebagai hal gangguan yang tidak diinginkan
dari manapun khususnya dari kebiasaan yang ada pada bahasa pertama anak. Anak-
anak terkadang secara spontan menguasai bahasa, kecuali jika keadaan luar biasa.
Bagi beberapa orang bahasa apa pun yang mereka pelajari ketika masih anak-anak

adalah bahasa kedua karena diperoleh diatas atau bahkan melebihi penguasaan



bahasa pertama. Bagi anak-anak yang terlahir dengan keadaan tuli berat atau
bahkan sampai dengan sangat tuli waktu ia memperoleh bahasa pertama bisa
menjadi sangat kacau atau bahkan tidak sesuai waktunya. Karena pada anak-anak
biasanya bisa mendengar, sedangkan jika anak tuli hanya mampu mengakses
dengan keterbatasan bahasa selama anak-anak baik berupa tulisan maupun lisan
Mayberry (2013:1258-1270).

Penguasan bahasa isyarat oleh beberapa orang tuli walaupun tidak semua
nya adalah contoh dari mereka penguasaan bahasa pertama nya yang dimulai
dengan terlambat. Pemerolehan bahasa pada anak bisa dimulai dari sejak mereka
lahir yang mana ditandai dengan tangisan hingga sampai usia 11 tahun. Namun,
kemampuan berbahasa anak juga dapat berbanding dengan kemampuan menguasai
jumlah kata. Karena pada anak usia 11 tahun anak tersebut sudah mulai mampu
hingga matang dalam kemampuan berbahasanya.

Pemakaian bahasa tentunya terasa lumrah dan biasa karena memang
terkadang tanpa diajari seorang bayi akan mampu tumbuh bersamaan dengan
perkembangan bahasanya. Sejak dari umur satu sampai dengan dua tahun seorang
anak tersebut mampu mengeluarkan beberapa bentuk bahasa yang dapat di
identifikasikan sebagai kata. Awalnya ujarannya hanya satu kata tetapi hal tersebut
akan tumbuh menjadi dua kata hingga akhirnya berkembang menjadi kalimat yang
kompleks ketika anak tersebut menjelang umur empat atau lima tahun anak akan
akan mengeluarkakn bunyi-bunyi yang disebut dengan bahasa.

Keterlambatan berbicara dalam perkembangan bicara merupakan gejala
awal dari banyak nya gangguan, termasuk ialah gangguan pendengaran,
keterbelakangan mental, gangguan autisme, dan lain-lain. Secara umum, seorang
anak dikakatan mengalami keterlambatan berbicara jika ia perkembangan
bicaranya jauh di bawah normal bagi anak seusianya. Anak yang memiliki
keterlambatan berbicara memiliki perkembangan bicara dengan ciri khas dari anak
yang berkembang secara normal pada seusianya. Pada keterampilan anak yang
sedang mengalami keterlambatan berbicara tentu nya diperoleh dalam urutan yang
normal, tetapi pada tingkatan yang lebih lambat pada biasanya. Keterlambatan
berbicara memiliki dampak yang signifikan dalam kehidupan pribadi, akademik,

sosial dan



lain-lain. Pola berbicara pada anak normal tentunya berebeda dengan pola
perkembangan berbicara anak yang memiliki keterlambatan berbicara.

Keterlambatan bicara tentunya ada penyebab yang mungkin saja merupakan
manifestasi dari berbagai gangguan. Beberapa faktor mungkin menjadi pengaruh
keterlambatan bicara pada anak, salah satunya jenis kelamin. Diketahui
perkembangan bahasa pada anak laki-laki cenderung lebih lambat daripada anak
perempuan, karena level tinggi dari testosteron pada masa prenatal mempengaruhi
keterlambatan pertumbuhan neuron di hemisfer kiri, maka dari itu perkembangan
anak yang dalam penguasaan kosa kata dan bahasa lebih lambat selain itu jika
dilihat dari faktor internal lainnya seperti cacat fisik, genetik dan lainnya tidak
ditemukan adanya tanda-tanda tersebut.

Selanjutnya, masuk pada faktor eksternal yang mempengaruhi
perkembangan bahasa pada anak, dilihat dari urutan dan jumlah anak. Orang tua
yang baru memiliki satu anak cenderung lebih aktif dalam berinteraksi dengan
anaknya, namun jika orang tua dari anak tersebut cenderung kurang memberi
perhatian dan kurang mendorong anaknya untuk berbicara maka keterlambatan
berbicara dapat terjadi. Selanjutnya dapat dilihat dari lingkungan keluarga. Karena
keluarga sangat berpengaruh pada pola asuh dan interaksi antara orang tua dan
anaknya sebab keluarga tentu memiliki peran untuk pengaruh perilaku anak dan
juga kejadian keterlambatan berbahsa dan bicara pada anak. Jika di dalam keluarga
tidak terdapat kehangatan dan hubungan emosi yang tidak terjalin dengan baik
maka anak sering mengalami salah asuh atau perawatan yang tidak tepat dan
pengabaian Asri (2019:05).

Jika anak mengalami hal tersebut maka dapat kedalam jenis gangguan
keterlambatan berbicara tipe Specific Language Impairment yaitu ganguan bahasa
merupakan gangguan primer disebabkan oleh gangguan perkembangannya sendiri,
tidak disebabkan karena gangguan neurologis, gangguan sensoris dan gangguan

kognitif (inteligasi).



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini adalah bagaimana pemerolehan bahasa anak speech

delay usia 3—5 tahun yang berjumlah 5 orang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pemerolehan bahasa anak
penyandang speech delay yang berusia 3—5 tahun berjumlah 5 orang memperoleh

bahasa.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka manfaat ini yaitu.
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini tentunya akan menjadi sebagai sumber pengetahuan
khususnya bagi penulis sesuai dengan bidang yang dipelajari.

b. Menambah pengembangan wawasan terhadap pola ajar yang diterapkan
untuk anak penyandang speech delay khususnya bagaimana anak tersebut
memperoleh bahasa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini akan menjadi sebuah ilmu yang bisa digunakan sebagai
bahan ajar dan tentunya mengajak para pembaca mengerti akan bagaimana anak
penyandang speech delay itu memperoleh bahasa khususnya pada usia anak yang

masih 3-5 tahun.

E. Definisi Istilah
Agar lebih mudah memahami peristiwa yang digunakan dalam penelitian ini

maka berikut dapat dijelaskan dengan definisi istilah.

1. Bahasa ibu adalah bahasa pertama nya anak yang dipelajari dari keluarga sebagai
lingkungan terdekatnya yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Ruhenda,
H 2013:6)

2. Bahasa adalah bahasa yang indah untuk digunakan dalam meningkatkan efek
dengan jalan membandingkan serta memperkenalkan suatu benda atau hal lain

nya dengan yang lebih umum (Tarigan, 2013 :4)



3. Pemerolehan bahasa sering dibedakan dari sebuah pembelajaran bahasa (Meilan,
2014:24-27)

4. Bahasa ada fungsinya seperti contohnya yakni sebagai sarana komunikasi.
Karena bahasa adalah pembeda utama kita sebagai manusia dengan makhluk
hidup lainnya yang ada di dunia (Tarigan, 2015:3)

5. Fonetik merupakan bidang kajian ilmu pengetahuan yang menelaah bagaimana
manusia tersebut mampu menghasilkan bunyi bahasa di dalam ujaran, menelaah
bunyi gelombang-gelombang bahasa yang dikeluarkan dan bagaimana alat
pendengaran manusia tersebut menerima bunyi bahasa yang dikeluarkan dan
tentunya bagaimana alat pendengaran manusia tersebut menerima bunyi-bunyi
bahasa untuk dianalisis manusia (Sakdiah, 2022:15)

6. Speech delay merupakan keterlambatan berbicara yang dapat di deteksi
berdasarkan kondisi yang terjadi pada anak. Keterlambatan berbicara yaitu
kemampuan anak dalam kemampuan berbicaranya yang lebih lambat daripada

teman seusianya (Wenty, 2011:8)
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